BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek
dibandingkan tinggi badan orang lain pada umumnya (yang seusia) yang disebabkan
kurangnya asupan gizi yang diterima oleh janin/ bayi.(l) Kekurangan gizi ini terjadi sejak
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sebanyak 22,9% atau 154,8 juta anHEalit a ia. ¥Di Asia, pada tahun 2016 terdapat

87 juta anak balita stuntm (56%) dan 59 juta di Afrika (38,1%). Lebih spesifiknya lagi,
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Indonesia saat ini masih bermasalah dengan stunting. Angka stunting turun dari 37,2%

(Risdesdas 2013) menjadi 30,8% (Riskesdas 2018). Meskipun terjadi penurunan pada
tren stunting, angka tersebut masih berada di bawah rekomendasi WHO yaitu <20%." )
Nawa Cita Presiden tahun 2015 kelima dan ketiga dalam kerangka negara
kesatuan merupakan jabaran untuk meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia dari
pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa. Namun, upaya menghadirkan

generasi emas  Indonesia  dibayangi  kehadiran  stunting  yang  masih



mengancam.Menyikapi masalah tersebut, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi mempunyai komitmen penuh dalam menekan angka
stunting di Indonesia.”

Data tahun 2017, Provinsi Riau menempati urutan ke-10 provinsi dengan
prevalensi stunting tinggi di Indonesia yaitu sebesar 29,7%.° ) Kabupaten Rokan Hulu
menempati urutan pertama yaitu sebesar 37,2% melebihi angka stunting di nasional

yakni 29,6% pada 2017. Yang menjadi pe adalah angka tersebut meningkat lebih
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Di samping itu, untuk menangani masalah stunting diperlukan komitmen dari
aparat desa setempat. Berkaitan dengan hal tersebut, pengembangan wawasan dan
pengetahuan bagi para penyelenggara pemerintahan desa merupakan kegiatan yang
semestinya menjadi prioritas utama. Pengetahuan aparat desa teraktualisasi seiring
bergulirnya perubahan yang senantiasa terjadi. Meningkatnya kualitas kapasitas
pemerintahan desa akan memberikan peluang yang besar bagi terlaksananya suksesnya

penanganan masalah stunting secara efektif dan efisien.”Menurut penelitian Wulandari



S tahun 2017 tentang analisis kemampuan pemerintah desa dalam pengelolaan alokasi
dana desa menyatakan bahwa aparat pemerintah desa tidak cukup jika hanya dibekali
oleh pengalaman tanpa pengetahuan dan pendidikan yang baik untuk menyelesaikan
program desa, termasuk masalah kesehatan seperti stunting.(g)

Beragam penanganan stunting juga terwadahi melalui Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2018 tentang
ebut, warga desa terlibat aktif dan inovatif
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Upaya selanjutnya yang juga penting untuk mengatasi masalah stunting adalah
inovasi di bidang gizi yang dilakukan oleh desa. Program inovasi ini mempunyai tujuan
utama menekan angka stunting dengan kelompok sasaran berisiko stunting yaitu ibu
hamil, ibu menyusui, dan ibu dengan balita. Dengan adanya inovasi di bidang gizi,

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu hamil, ibu menyusui,

serta ibu dengan balita.”’ Menurut Anggraeny C tahun 2013 tentang inovasi keschatan di



Puskesmas, menyatakan bahwa inovasi kesehatan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan dan kualitas kesehatan. ©)

Profil Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu 2016 menyatakan bahwa masih
terdapat kekurangan dan kesenjangan masalah kesehatan yang makin kompleks di
Kabupaten Rokan Hulu seperti belum efektifnya program-program pencegahan stunting
dan belum optimalnya koordinasi penyelenggaraan intervensi gizi spesifik dan sensitif di

semua tingkatan. Maka dari itu, upaye ategis perlu dilakukan untuk menjawab
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1.2 Perumusan Masalah

gambaran pengetahuan aparat desa, pemanfaatan dana desa, dan inovasi kesehatandalam
program pencegahan dan penanganan stuntingdi tingkat desa Kabupaten Rokan Hulu

2018.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis gambaranpengetahuan
aparat desa, pemanfaatan dana desa, dan inovasi kesehatandalam programdalam
pencegahan dan penanganan stunting di tingkat desa Kabupaten Rokan Hulu2018.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pengetahuan aparat desa tentang program-program gizi dalam

pencegahan dan anganar i—tingkat desa Kabupaten Rokan

Hulu2018.

2. Untuk meng i e Az desa : an program gizi balita
dalam penae‘:eFLhan d : hﬂ i at de_§ Kabupaten Rokan
Hulu2018. E |

3. Untuk men E&}hui inovasi |di bida . terutaﬁla:,_ g 71) di tingkat desa
Kabupaten _Ei’i;-HuluZ 8. -

Diharapkan-pénglitia srhberikah /distibust ada~désa dan Puskesmas
dalam upaya mengatasi permasalahan stuntingpada anak balita.

1.4.2 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan
penguatan program penanggulangan stuntingsehingga bermanfaat dan berdampak

langsung pada masyarakat yang memiliki anak stunting.



1.4.3 Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dalam mengkaji suatu permasalahan secara ilmiah

dengan teori yang diperoleh.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data

sekunder dari Action Reseach Kolaborasi SEAMEO 2018. Pengumpulan data

menggunakan kuesioner -det i esa.Penelitian dilakukan untuk

melihat gambaran| penget \ pea fa atal desa, dan inovasi

kesehatan dalam di tingkat desa

Kabupaten Rokan



